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ABSTRAK

Berjalan kaki adalah salah satu solusi dari kemacetan di perkotaan. Ketersediaan
fasilitas pejalan kaki yang sesuai dengan kebutuhan pejalan kaki dapat membuat
orang untuk memilih berjalan kaki. Penelitian ini dilakukan dengan
menghubungkan tingkat kepentingan dan tingkat prioritas fasilitas pejalan kaki
yang telah dinilai oleh pejalan kaki di Jalan Diponegoro dan di Jalan Surya
Sumantri Kota Bandung. Jalan Diponegoro Kota Bandung adalah salah satu jalan
di Kota Bandung yang memiliki beberapa daya tarik bagi pejalan kaki. Setiap
harinya dipenuhi oleh pejalan kaki untuk berolahraga, berwisata, bekerja dan
bersekolah. Fasilitas yang tersedia di Jalan Diponegoro Kota Bandung hampir
memenuhi kebutuhan para pejalan kaki. Dari 9 fasilitas pejalan kaki yang dinilai
penting dan diprioritaskan oleh pejalan kaki, 7 fasilitas sudah tersedia dan 2 fasilitas
belum tersedia. 2 fasilitas yang belum tersedia adalah lampu penerangan dan leretan
untuk penyandang disabilitas. Di Jalan Surya Sumantri Kota Bandung terletak
kampus dan beberapa tempat bisnis. Hampir setiap harinya jalan ini dipenuhi
pejalan kaki untuk bersekolah, bekerja, dan berolahraga. Fasilitas pejalan kaki di
Jalan Surya Sumantri Kota Bandung banyak yang belum tersedia untuk memenuhi
kebutuhan pejalan kaki. Dari 9 fasilitas yang dinilai penting dan diprioritaskan oleh
pejalan kaki, hanya tersedia 3 fasilitas dan 6 fasilitas belum tersedia. 6 fasilitas yang
belum tersedia adalah lampu penerangan, kamera pengawas, leretan untuk
penyandang disabilitas, marka khusus untuk penyandang disabilitas, tempat
sampah, dan jalur khusus sepeda.

Kata kunci: fasilitas pejalan kaki, lampu penerangan, leretan, kamera pengawas,
marka, jalur khusus sepeda
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ABSTRACT

Walking is one of the solution to problem of urban congestion. The availability of
pedestrian facilities that fit pedestrian needs could make people opt for walking.
This research conducted by relating the importance level and the priority level of
pedestrian facilities that have been rated by pedestrians on Diponegoro Street and
Surya Sumantri Street in Bandung. The former is one of the streets in Bandung that
appeals to pedestrians. Every day this street is filled with pedestrians that travel for
physical exercise, going to work, sightseeing, and going to school. The available
pedestrian facilities on this street almost fulfill pedestrian needs. From the 9
facilities that are rated the most important and are prioritized, 7 are already available
and 2 of them are not available. The latter are lighting and ramps for the disabled.
On Surya Sumantri Street, there is a campus and some business venues. Almost
everyday, this street is filled with pedestrians going to school, going to work, and
taking physical exercise. The available facilities on this street do not fulfill
pedestrian needs yet. From the 9 facilities that are rated the most important and are
prioritized, there are only 3 facilities that are available and 6 of them are not
available. The latter are lighting, surveillance camera, ramps for the disabled,
special markings for the disabled, trash cans, and bike paths.

Keywords: pedestrian facilites, lighting, ramp, surveillance camera, marking, bike
path
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi adalah salah satu hal yang paling mempengaruhi bidang sosial dan
ekonomi karena memungkinkan perpindahan manusia dan barang dari tempat asal
ke tempat tujuan. Tempat tujuan masyarakat di perkotaan biasanya ada di beberapa
titik di kota. Masyarakat harus dapat berpindah dari satu titik ke titik lain dengan
efisien. Kemampuan perpindahan dari satu titik ke titik yang lain disebut mobilitas
(Gentile dan Noekel, 2016). Mobilitas yang baik dapat terjadi apabila sarana dan
prasarana transportasi di perkotaan tersedia dan dapat digunakan dengan baik.

Masyarakat di kota Bandung umumnya memilih berpindah dari satu titik ke
titik lainnya dengan kendaraan penumpang. Jumlah kendaraan bermotor di
Bandung mencapai 1,25 juta unit dan 94 persennya adalah kendaraan penumpang
(Rusyanto, 2014). Hal ini menyebabkan jalan dipenuhi oleh kendaraan penumpang.
Mobilitas masyarakat menjadi tidak efisien, menghabiskan banyak waktu, biaya,
menimbulkan polusi yang terlalu banyak dan menimbulkan dampak buruk lainnya.
Solusi dari masalah tersebut adalah masyarakat menggunakan moda transportasi
berupa kendaraan umum atau berjalan kaki.

Berjalan kaki adalah moda transportasi yang murah dan mudah bagi
masyarakat, tetapi fasilitas yang disediakan untuk pejalan kaki banyak yang tidak
terpenuhi sehingga seringkali pejalan kaki harus berjalan di badan jalan bersamaan
dengan pengguna kendaraan bermotor. Pejalan kaki diatur dalam Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan. Pasal 131
menyebutkan bahwa pejalan kaki berhak atas ketersediaan fasilitas pendukung yang
berupa trotoar, tempat penyeberangan, dan fasilitas lain dan berhak mendapatkan
prioritas pada saat menyeberang jalan di tempat penyeberangan. Pada kenyataannya
pejalan kaki menjadi tingkat paling rendah dalam sistem transportasi dan fasilitas
yang disebutkan pada pasal tersebut banyak yang tidak tersedia atau tidak berfungsi
dengan baik. Pada beberapa kasus pengguna kendaraan bermotor banyak yang
mengambil hak pejalan kaki seperti mengendarai sepeda motor di trotoar dan
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menggunakan jalan yang disediakan untuk pejalan kaki sebagai lahan parkir.
Terlihat jelas pada kasus-kasus seperti itu pejalan kaki menjadi semakin
terpinggirkan, padahal Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu
Lintas Dan Angkutan Jalan pada Pasal 93 menyebutkan pengguna kendaraan
bermotor wajib memprioritaskan pejalan kaki untuk mendapat ruang dan
keselamatannya.

1.2 Masalah Penelitian

Fasilitas untuk pejalan kaki banyak yang tidak tersedia, tidak layak pakai, atau tidak
sesuai kebutuhan pejalan kaki. Mengkaji fasilitas yang dibutuhkan pejalan kaki
menjadi hal yang penting dalam kondisi seperti ini. Masyarakat diharapkan berjalan

kaki agar masalah transportasi dapat berkurang.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yang jelas untuk menyelesaikan masalah penelitian.

Tujuan penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:

1. Mengkaji kondisi eksisting ketersediaan fasilitas pejalan kaki di Jalan
Diponegoro dan di Jalan Surya Sumantri Kota Bandung.

2. Mengkaji fasilitas pejalan kaki yang perlu disediakan di Jalan Diponegoro

dan di Jalan Surya Sumantri Kota Bandung menurut pejalan kaki.

1.4 Pembatasan Masalah

Penelitian ini diberi batasan karena keterbatasan waktu, biaya, dan kemampuan.

Berikut batasan masalah yang ditetapkan:

1.  Lokasi penelitian berada di Jalan Diponegoro dan di Jalan Surya Sumantri
Bandung.

2.  Pengumpulan data primer dengan metode kuesioner untuk mengetahui

fasilitas pejalan kaki yang harus disediakan.

1.5 Kerangka Penelitian
Penelitian diawali dengan mencari latar belakang masalah. Setelah itu, mencari

masalah penelitian, yaitu ketersediaan fasilitas pejalan kaki. Setelah itu, melakukan



studi pustaka dari Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan), Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2014,
Tentang Pedoman Perencanaan, Penyediaan, Dan Pemanfaatan Prasarana Dan
Sarana Jaringan Pejalan Kaki Di Kawasan Perkotaan, buku referensi, jurnal dan
sumber-sumber lainnya. Lalu menetapkan tujuan penelitian, yaitu mengkaji
fasilitas pejalan kaki yang perlu disediakan di masing-masing jalan. Setelah itu,
menetapkan pembatasan masalah. Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah
kebutuhan fasilitas pejalan kaki berdasarkan persepsi pejalan kaki pada masing-
masing lokasi penelitian. Selanjutnya, melakukan pengumpulan data primer yang
didapat dari hasil kuesioner tentang ketersediaan fasilitas pejalan kaki pada masing-

masing jalan. Proses penelitian dijabarkan dalam diagram alir pada Gambar 1.1.

MULAI

LATAR BELAKANG

Berjalan kaki adalah salah satu solusi dari kemacetan yang terjadi

diperkotaan, namun fasilitas yang disediakan seringkali tidak memadai.

MASALAH PENELITIAN

Fasilitas pejalan kaki yang disediakan mungkin tidak sesuai dengan
kebutuhan pejalan kaki.

|

TUJUAN PENELITIAN

1. Mengkaji kondisi eksisting ketersediaan fasilitas pejalan kaki di
Jalan Diponegoro dan di Jalan Surya Sumantri Kota Bandung.

2. Mengkaji fasilitas pejalan kaki yang perlu disediakan di Jalan
Diponegoro dan di Jalan Surya Sumantri Kota Bandung.

Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian
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1. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan
2. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 03/PRT/M/2014

l

PENGUMPULAN DATA PRIMER

1. Kuesioner tentang penilaian fasilitas pejalan kaki

2. Jumlah pejalan kaki

3. Keterediaan fasilitas pejalan kaki

L

ANALISIS DATA

Analisis data kuesioner dengan analisis kuadran

kepentingan dan prioritas

l

SIMPULAN DAN SARAN

( SELESAI )

Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian (Lanjutan)




